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A. Latar Belakang

Kanker merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia,
terhitung ada 8,2 juta kematian pada tahun 2012. Jenis-jenis utama kanker
adalah kanker paru-paru (1,59 juta kematian), kanker hati (745.000
kematian), kanker lambung (723.000 kematian), kanker kolorektal
(694.000 kematian), kanker payudara (521.000 kematian), dan kanker
esofagus (400.000 kematian) (WHO, 2014). Menurut fakta tersebut,
kematian kanker kolorektal menempati peringkat keempat, lebih banyak
daripada angka kematian yang disebabkan oleh kanker payudara yang
berada di posis kelima. Kanker kolorektal sendiri merupakan penyebab
kematian kedua di Amerika Serikat dan merupakan penyakit kanker ketiga
teratas yang menyerang baik laki-laki maupun perempuan. Pada tahun
2011, 135.260 penduduk Amerika Serikat terdiagnosa kanker kolorektal
yang terdiri dari 70.099 pasien laki-laki dan 65.161 pasien perempuan dan
51.783 orang meningga karena kanker ini yang terdiri dari 26.804 laki-
laki dan 24.979 perempuan (CDC, 2014). Kegjadian dan tingkat kematian
yang disebabkan oleh kanker kolorektal meningkat seiring bertambahnya
umur. Secara keseluruhan, 90% kasus baru dan 94% kematian terjadi pada
umur 50 tahun atau lebih. Angka insidensi kanker kolorektal 15 kali lebih
tinggi pada umur 50 tahun ke atas daripada mereka yang berumur 20-49
tahun (American Cancer Society, 2011).

Di Indonesia, kanker kolorektal merupakan jenis kanker ketiga
terbanyak. Pada tahun 2008, Indonesia menempati urutan keempat di
Negara ASEAN, dengan incidence rate 17,2 per 100.000 penduduk dan
angka ini dipredikskan akan terus meningkat dari tahun ke tahun
(Kimman et al, 2012). Studi epidemiologi sebelumnya menunjukkan
bahwa usia pasien kanker kolorektal di Indonesia lebih muda daripada

pasien kanker kolorektal di negara maju. Lebih dari 30% kasus didapati



pada pasien yang berumur 40 tahun atau lebih muda, sedangkan di negara
maju, pasien yang umurnya kurang dari 50 tahun hanya 2-8 % sgja.
(Abdullah et al, 2012). Menurut Jakarta Cancer Registry, kanker
kolorektal menempati urutan keempat untuk kanker yang menyerang
wanita (3.15 per 100.000) dan menempati urutan kedua (4.13 per 100.000)
untuk kanker yang menyerang laki-laki (Wahidin et al, 2012).

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, peneliti ingin
mengetahui hubungan faktor usia dengan angka ke adian kanker kolorektal
di Indonesia, khususnya di RS Moewardi Surakarta pada tahun 2010-2013.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masal ah berdasarkan latar belakang di atas adal ah adakah

hubungan antara faktor usia dengan angka kejadian kanker kolorektal.

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara faktor usia dengan kejadian
kanker kolorektal di RSUD Moewardi Surakarta tahun 2010-2013.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penélitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab
kanker kolorektal pada usia muda.

D. Manfaat Penelitian
a. Bagi masyarakat
Membantu dalam sarana sosialisasi kesehatan mengenai kanker
kolorektal.

b. Bagi ilmu pengetahuan
Sebagal bahan kepustakaan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dalam epidemiologi penyakit kanker kolorektal.



c. Bagi penditi
Sebagal dasar untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema

serupa.



